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ABSTRAK

Pada dasarnya AHP adalah suatu teori umum tentang pengukuran yang digunakan untuk 

menemukan skala rasio baik dari perbandingan berpasangan yang diskrtit  maupun kontinu. 

Perbandingan-perbandingan ini dapat diambil dari ukuran aktual atau dari suatu skala dasar yang 

mencerminkan kekuatan perasaan dan preferensi relatif. AHP memiliki perhatian khusus tentang 

penyimpangan dari konsistensi, pengukuran dan pada ketergantungan di dalam dan diantara kelompok 

elemen strukturnya. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka metode AHP digunakan dalam penelitian ini 

yaitu untuk pengambilan keputusan dalam menentukan CMS Open Source yang tepat dan cocok untuk 

digunakan dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria yang dimiliki oleh masing-masing CMS Open 

Source yang menjadi prioritas.  

Permasalahan yang dikaji dalam penulisan skripsi ini adalah Menentukan Content 

Management System (CMS) open source sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan Merancang Sistem 

Penunjang Keputusan Untuk Pemilihan Content Management System (CMS) menggunakan Metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Metodologi yang dilakukan dalam pengembangan sistem atau pembangunan perangkat lunak 

yaitu metode Waterfall (siklus air terjun). 

Setelelah penulis melakukan peneltian, menghasilkan Aplikasi sistem penunjang keputusan 

(SPK) menggunakan metode Analytical Hierarchy Process dapat digunakan untuk digunakan untuk 

pemilihan CMS OpenSource. Aplikasi ini mampu menghitung Matriks Nilai Perbandingan, Eigen dan 

Peringkat dari pemilihan CMS. Aplikasi ini mempunyai tampilan responsive, sehingga dapat di buka di 

komputer PC, Notebook maupun Smartphone. 

 

Kata Kunci : Analytical Hierarchy Process (AHP), Pemilihan Content Management System 

(CMS)
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I. LATAR BELAKANG 

Seiring dengan perkembangan waktu 

dan teknologi, penggunaan website 

internet tidaklah dapat dipungkiri. Selain 

untuk penggunaan individu, website juga 

sebagai representasi online dari perusahaan 

menjadi suplemen dari kantor-kantor 

perwakilan yang sudah ada. Tingginya 

permintaan untuk membuat website 

memberikan lapangan pekerjaan tersendiri 

bagi pihak lain. Jasa-jasa pembuatan 

website mulai dari website yang sederhana 

sampai yang kompleks bertebaran di 

mana-mana. Harga yang ditawarkan juga 

cukup variatif, ada yang bernilai ratusan 

ribu rupiah hingga jutaan bahkan puluhan 

juta rupiah. Namun tidak semua individu 

maupun unit usaha memerlukan sebuah 

website yang nilainya jutaan rupiah, 

kompleks dan canggih. Dan permasalahan 

tersebut telah ada solusi untuk website 

yang lebih murah, tapi berdaya guna 

tinggi. Solusi yang ditawarkan adalah 

dengan mengimplementasikan content 

management system di website-website 

tersebut.  

Content management system yang 

seterusnya disingkat menjadi CMS adalah 

sebuah sistem yang mempermudah 

penciptaan sebuah website dinamis yang 

mana dalam pengelolaan isi dan tampilan 

serta teknis dipisahkan antara editor, web 

master, web designer dan web developer.  

Dengan adanya pemisahan ini, seorang 

editor akan dapat langsung menambah, 

mengedit dan memperbaharui isi website 

tanpa campur tangan dari web master. 

Seorang editor tidak diharuskan menguasai 

bahasa pemrograman atau hal-hal yang 

bersifat teknis terlebih dahulu dalam 

menjalankan fungsinya.  

Saat ini terdapat dua jenis CMS di 

pasaran, CMS Komersial dan CMS Open 

Source. CMS Komersial membutuhkan 

lisensi bayar dalam pemakaiannya, yang 

biasanya dihitung per pengguna. 

Sementara CMS Open Source tidak 

membutuhkan lisensi bayar apapun. 

Dewasa ini, CMS open source kian 

berkibar dan telah mencapai satu titik di 

mana produk ini dapat disejajarkan dengan 

produk komersial. Untuk mempermudah 

pengguna dalam menentukan keputusan 

memilih CMS Open Source yang sesuai 

dengan kebutuhan, diperlukan analisa yang 

mendalam. Proses analisis kebijakan 

membutuhkan adanya kriteria sebelum 

memutuskan pilihan dari berbagai 

alternatif yang ada. maka metode AHP 

digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk 

pengambilan keputusan dalam menentukan 

CMS Open Source yang tepat dan cocok 

untuk digunakan dengan 

mempertimbangkan kriteria-kriteria yang 

dimiliki oleh masing-masing CMS Open 

Source yang menjadi prioritas. 
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II. METODE 

Analytical Hierarchy Process (AHP) 

adalah sebuah metode yang dapat 

digunakan untuk menentukan ranking atau 

tingkatan (hierarchy) dari berbagai 

alternatif yang menjadi bahan pembahasan, 

yang dikembangkan oleh Thomas Lorie 

Saaty dari Wharston Business School 

(1993). 

 Metode AHP menguraikan masalah 

multi kriteria yang kompleks menjadi 

suatu hirarki yang melakukan pengukuran 

untuk menemukan skala rasio 

perbandingan berpasangan, baik untuk data 

diskrit maupun kontinu. Perbandingan-

perbandingan ini dapat diambil dari ukuran 

actual atau skala dasar yang mencerminkan 

kekuatan perasaan dan preferensi relative 

si pengambil keputusan.  

 Saaty (1993), mendefenisikan hirarki 

sebagai suatu representasi dari sebuah 

permasalahan yang kompleks dalam suatu 

struktur multi level dimana level pertama 

adalah tujuan, yang diikuti level faktor, 

kriteria, sub kriteria, dan seterusnya ke 

bawah hingga level terakhir dari alternatif. 

Dengan hirarki, suatu masalah yang 

kompleks dapat diuraikan ke dalam 

kelompok-kelompoknya yang kemudian 

diatur menjadi suatu bentuk hirarki 

sehingga permasalahan akan tampak lebih 

terstruktur dan sistematis. AHP sering 

digunakan untuk memecahkan masalah 

pengambilan keputusan yang kompleks 

dengan tingkatan kriteria yang lebih 

banyak dan beragam, karena : 

1. AHP akan mengurutkan setiap alternatif 

yang tersedia dalam sebuah struktur 

hirarki yang lengkap, selanjutnya 

mengarah kepada konsekuesi dari 

kriteria yang akan dipilih (alternatif 

terbaik) 

2. Memperhitungkan validitas sampai 

dengan batas toleransi inkonsistensi 

berbagai kriteria dan alternatif yang 

dipilih oleh pengambil keputusan. 

3. Memperhitungkan output dari setiap 

alternatif keputusan yang akan diambil, 

sehingga dapat member gambaran yang 

jelas tentang alternatif terbaik yang 

akan diarahkan pada sebuah keputusan. 

Dalam menyelesaikan permasalahan dalam 

AHP ada beberapa prosedur yang harus 

dilakukan :  

1)  Menyusun Hierarchy  

Penyusunan hirarki yaitu dengan 

menentukan tujuan yang merupakan 

sasaran sistem secara keseluruhan pada 

level teratas. Level berikutnya terdiri 

dari kriteria-kriteria untuk menilai atau 

mempertimbangkan alternatif-alternatif 

yang ada dan menentukan alternatif-

alternatif tersebut. Setiap kriteria dapat 

memiliki subkriteria dibawahnya dan 

setiap kriteria dapat memiliki nilai 

intensitas masing-masing. 
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Gambar 2.1. Hirarki Keputusan 

 

2)  Penilaian Kriteria dan Alternatif  

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan 

perbandingan berpasangan.Untuk 

berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 

adalah skala terbaik untuk 

mengekspresikan pendapat. Nilai dan 

definisi pendapat kualitatif dari skala 

perbandingan Saaty dapat diukur 

menggunakan tabel analisis seperti yang 

ditunjukkan oleh Tabel 2.2 Skala 

Penilaian Perbandingan Berpasangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Synthesis of Priority  

Untuk setiap kriteria dan alternatif, 

perlu dilakukan perbandingan 

berpasangan (Pairwise Comparisons). 

Nilai-nilai perbandingan relatif dari 

seluruh alternatif kriteria bisa 

disesuaikan dengan judgement yang 

telah ditentukan untuk menghasilkan 

bobot dan prioritas. Bobot atau prioritas 

dihitung dengan manipulasi matriks 

atau melalui penyelesaian persamaan 

matematika. 

4) Logical Consistency  

Konsistensi memiliki dua makna, 

pertama, objek-objek yang serupa bisa 

dikelompokkan sesuai dengan 

keseragaman dan relevansi. Kedua, 

menyangkut tingkat hubungan antar 

objek yang didasarkan pada 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Pemilihan CMS  

 Pemilihan CMS ini digunakan 5 

faktor kriteria yaitu kriteria Konten 

Produk, Konten Artikel, Tanpa Biaya, 

Konten Tutorial dan Fitur Lengkap. 

Masing-masing kriteria diberikan 3 

alternatif yaitu alternatif CMS Moodle, 

CMS Blogger dan CMS PrestaShop. Dari 

kelima faktor kriteria dan 3 alternatif pada 

masing-masing kriteria tersebut dilakukan 

penilaian pada masing-masing pengguna 

dengan menggunakan model AHP 

sehingga didapatkan nilai total pada 
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masing-masing pengguna.  Contoh 

pemilihan CMS Sesuai dengan prinsip 

kerja AHP pada suatu kasus : 

 

a. Hierarki Keputusan 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Hierarki Keputusan 

 

b. Perbandingan Kriteria 

1. Membuat matriks perbandingan 

kriteria 

 

 

 

 
 

Tabel 3.2 Matriks perbandingan kriteria 

 

Didalam perhitungan kriteria nilai 

pembanding yang digunakan adalah : 

a. Pada (p,p), (k,k), (b,b), (t,t), (g,g) 

adalah 1 karena memiliki tingkat 

kepentingan yang sama. 

b. Pada (p,t), (k,b), (k,t), (b,t), (g,t) 

adalah 3 karena memiliki tingkat 

kepentingan yang cukup penting. 

c. Pada (b,p), (g,k) adalah 5 karena 

memiliki tingkat kepentingan yang 

lebih penting. 

d. Pada (k,p) adalah 7 karena memiliki 

tingkat kepentingan yang sama 

penting. 

e. Pada (g,p) adalah 9 karena memiliki 

tingkat Kepentingan yang ekstrim 

f. Dan pada baris jumlah adalah 

penjumlahan pada masing-masing 

kolom. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 3.3 Bobot Prioritas perbandingan kriteria 

 

2. Membagi tiap elemen pada kolom 

dengan jumlah kolom berkesesuaian 

dan menjumlahkan tiap baris dan 

membagi dengan jumlah elemen 

untuk mendapatkan prioritas. 

 

1. Membuat indek konsistensi (CI)= 

λmax-n / n-1 

λmax = (14.3x0.5) + (4.9x0.2) + 

(4.8x0.2) + (9x0.05) + 

(6.7x0.7) =  1.43 + 0.98 + 

0.96 + 0.45 + 1.34 =  5.16 

 CI =  5.16-5/5-1 = 0.16/4=0.04 

 

4.  Membuat rasio konsistensi (CR) 

CR=CI/RI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karena matriks berordo 5 maka nilai 

RI = 1,12 

 CR = 0.04/1,12 = 0,035714 

 

5.  Perbandingan Alternatif 

 a. Perbandingan alternatif Konten 

Produk 

 
 Tabel 3.4 Perbandingan alternatif Konten Produk 
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 Tabel 3.5 Bobot Prioritas alternatif Konten Produk 

 

b. Perbandingan alternatif Konten Artikel 

 
 Tabel 3.6 Perbandingan alternatif Konten Artikel 

 

 
 Tabel 3.7 Bobot Prioritas alternatif Konten Artikel 

 

c. Perbandingan alternatif Tanpa Biaya 

 
 Tabel 3.8 Perbandingan alternatif Tanpa Biaya 

 

 
 Tabel 3.9 Bobot Prioritas alternatif Tanpa Biaya 

 

d. Perbandingan alternatif Konten Tutorial 

 
 Tabel 3.10 Perbandingan alternatif Konten Tutorial 

 

 
 Tabel 3.11 Bobot Prioritas Konten Tutorial 

 

e. Perbandingan alternatif Fitur Lengkap 

 
  Tabel 3.12 Perbandingan alternatif Fitur 

Lengkap 
 

 
  Tabel 3.13 Bobot Prioritas alternatif Fitur 

Lengkap 

 

6.  Prioritas Global  

Setelah dapat nilai akhir dari 

seluruh bobot / prioritas masing-

masing kriteria dan alternatif, maka 

langkah selanjutnya mengalikan 

secara matriks nilai akhir dari 

seluruh bobot / prioritas masing-

masing alternatif tersebut dengan 

nilai akhir bobot / prioritas kriteria, 

sehingga didapatkan hasil akhir 

perkalian matriks 
 

Tabel 3.14 Prioritas Global 

Hasil akhir prioritas global 

menyatakan point CMS Moodle 

0,38, CMS Blogger 0,28 dan CMS 

PrestaShop 0,68. Maka CMS 

PrestaShop keluar sebagai solusi 

dengan kriteria lebih penting Fitur 

Lengkap dan Konten Tutorial. 
 

2.  Desain Tampilan 

2.1. Tampilan Halaman Utama 

 
Gambar 3.15 Menu Utama 

Keterangan dari gambar 3.15 

sebagai berikut : 

a. Menu Website : Untuk Memilih 

Link Homepage, Proses 

Pemilihan CMS dan menu 

lainnya yang bisa di kostum 

sesuai dengan kebutuhan. 
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b. Slider : Tujuannya untuk 

menampilkan fitur-fitur penting 

dari aplikasi SPK AHP yang 

dibuat. 

c. Kolom  Selamat Datang : Berisi 

pengenalan singkat dari 

kegunaan aplikasi SPK AHP 

yang dibuat. 

d. Kolom Informasi : Memberikan 

informasi singkat dari CMS yang 

dijadikan alternatif dalam 

aplikasi SPK AHP yang dibuat. 
 

2.2.  Tampilan Halaman Nilai 

Perbandingan Kriteria 
 

 
 

Gambar 3.16 Halaman Nilai Perbandingan 

 

2.3. Tampilan Halaman Nilai 

Perbandingan Alternatif 
 

 
Gambar 3.17 Halaman Nilai Perbandingan 

Alternatif 

 

2.4.  Tampilan Halaman Hasil Alternatif 
 

 
Gambar 3.17 Halaman Hasil Alternatif 

 

3   Kesimpulan dan saran 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji coba dapat 

disimpulkan bahwa  

1. Aplikasi sistem penunjang keputusan 

(SPK) menggunakan metode 

Analytic Hierarchy Process dapat 

digunakan untuk pemilihan CMS 

Open Source. Aplikasi ini mampu 

menghitung Matriks Nilai 

Perbandingan, Eigen dan Peringkat 

dari pemilihan CMS. 

2. Perancangan aplikasi sistem 

penunjang keputusan (SPK) 

menggunakan metode Analytic 

Hierarchy Process ini memberi 

kemudahan bagi pengguna dalam 

proses pemilihan CMS Open Source 

dan dapat menjadi alternatif solusi 

pengambilan keputusan dalam 

penentuan pemilihan CMS Open 

Source yang sesuai dengan 

kebutuhan yaitu, berdasarkan kriteria 

Konten Produk, Konten Artikel, 
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Tanpa Biaya, Konten Tutorial dan 

Fitur Lengkap dengan pilihan 

alternatif CMS Moodle, CMS 

Blogger dan CMS PrestaShop. 

 

3.2 Saran  

1. Mengembangkan aplikasi ini agar 

bisa lebih mudah digunakan pada 

saat memasukan nilai perbandingan. 

2. Membuat aplikasi menjadi lebih 

interaktif sehingga akan 

mempermudah penggunanya. 
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